
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat untuk mengadakan sebuah penelitian dan juga 

untuk mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian. Dengan adanya tempat 

penelitian, maka peneliti menjadi terarah dan mudah dalam melakukan sesuatu penelitian. 

Uraian diatas menegaskan bahwa lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan ialah di SDS 

IT Sains Insani Tanjung Morawa.  

Waktu penelitian merupakan tata urutan kegiatan dalam proses penelitian beserta 

tenggang waktu yang dibutuhkan. Waktu penelitian ini sangat membantu peneliti dalam 

merencanakan kapan penelitian akan dimulai dan kapan penelitian dilakukan berakhir. Uraian 

diatas menegaskan bahwa waktu penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada semester 

Ganjil tahun ajaran 2022-2023. 

Table 3.1 Waktu Penelitian 
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B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena 

di gunakan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Sedangkan metode yang 



 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode “Deskriptif” dan“Korelasi”. Penelitian 

deskiptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengeksplorasi mengidentifikasi dan 

mendeskipsikan keberadaan suatu objek/kejadian yang di teliti. Sedangkan penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang menyelidiki ada tidaknya kontribusi antara 2 variabel 

atau lebih. 

Metode korelasional menurut Nasution (2002:39) adalah metode penelitian yang 

melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan apakah ada pengaruh dan tingkat 

pengaruh antara dua variabel atau lebih serta untuk memeriksa kontribusi diantara dua 

konsep. 

C. Populasi dan SampelPenelitian 

1. Populasi 

Secara teoritis yang dimaksud dengan populasi adalah sekumpulan subjek, objek atau 

kejadian yang mempunyai minimal satu karakteristik yang sama (Lubis, 1998). Populasi 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 

a. Populasi targettarget population, yaitu keseluruhan subjek kemana kesimpulan 

penelitian ingin dilakukan. 

b. Populasi terjangkau accessible population, yaitu keseluruhan subjek yang dapat 

dijangkau oleh peneliti. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SDS IT Sains Insani Tanjung Morawa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sutrisno Hadi menyatakan sampel adalah 

bagian dari populasi yang dipandang dapat mewakili populasi yang dapat dijadikan 



 

sebagai sumber data informasi dalam suatu penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut di 

atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi. 

Penelitian populasi dapat dilaksanakan apabila jumlahnya relatif kecil. Tetapi juka jumlah 

populasi besar atau banyak, maka penelitian diarahkan kepada sampel. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan pelaksanaan penelitian tersebut, namun tetap memperhatikan 

representasi (keterwakilan) dari sampel tersebut sehingga hasil penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Penetapan sampel penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan dan memasukkan 

karakteristik-karakteristik yang kemungkinan terkait dengan keadaan sampel itu sendiri. 

Berdasarkan deskripsi kajian teori, selanjutnya penulis memilih tiga strata dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) jenis kelamin, (2) asal daerah, dan (3) strata kelas/tingkatan. 

Digunakannya tiga strata dalam penelitian ini didasarkan kepada pertimbangan bahwa 

faktor jenis kelamin, asal daerah, dan kelas/tingkatan merupakan faktor-faktor yang 

digunakan terkait secara langsung dengan keadaan siswa. 

D. InstrumenPenelitian dan Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomenaalamataupunsosialyangdiamati.Secaraspesifiksemuafenomenainidisebutvariable 

penelitian (Sugiyono:2013). Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 

sangatpenting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan 

data.Dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang 

akanditeliti,agar memperolehdatayangakurat. 

Penelitianinimenggunakanskalapsikologiuntukmengukurkecerdasanemosional, 

kecerdasan spiritual, dan motivasi belajar. Alternatif jawaban alat ukurtersebut peneliti 

sajikan dengan menggunakan skala pengukuran Likert. Skala Likertdigunakan untuk 



 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompokorangtentangfenomena 

sosial (Sugiyono:2013). 

Skalalikertmenggunakansecarapastibaikdanburukyangdiberitandapositifdan 

negatifyang dapatberupakata-kata antaralain: 

1) Sangatsetuju 1)Selalu 

2) Setuju 2)Sering 

3) Ragu-ragu 3)Kadang-kadang 

4) Tidaksetuju 4)Tidakpernah 

 

5) Sangattidaksetuju 

1) Sangatpositif 1)Sangat baik 

2) Positif 2)Baik 

3) Negatif 3)Tidak Baik 

4) Sangatnegatif 4)Sangat tidakbaik 

Adapuninstrumenyangdigunakandalampenelitianiniadalahskalakecerdasanemosional, 

skalakecerdasan spiritual,danskalamotivasi belajar. 

1. SkalaKecerdasanEmosional 

SkalakecerdasanemosionaldisusunberdasarkanteoriGoleman.MenurutGoleman aspek 

kecerdasan emosional terdiri atas kemampuan mengenali emosi dirisendiri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, danmembinahubungan.Adapunkisi-

kisiinstrumenkecerdasanemosionalsebagaiberikut: 

Tabel3.2 

Kisi-KisiAngketKecerdasanEmosional 

Aspek Indikator ButirPernyataan Jumlah Item 



 

 

2. S

kalaKec

erdasan

Spiritua

l 

 

S

kala 

kecerda

san 

spiritual 

disusun 

berdasa

rkan 

teori 

Danah 

Zohar 

dan 

IanMar

shal. 

Menuru

t Danah 

Zohar 

Favorable Unfavorable 

Mengenali 

Emosi Diri 

Mengenali 

Emosi Diri 

1,2 3,4 4 

Memahami 

Penyebab 

Timbulnya 

Emosi 

5,6 7,8 4 

Mengelola 

Emosi 

Mengendalikan 

Emosi 

9,10 11,12  

Mengekspresikan 

Emosi Dengan 

Tepat 

13,14 15,16 4 

Memotivasi 

Diri Sendiri 

Optimis 17,18 19,20 4 

Dorongan 

Berprestasi 

21,22 23,24 4 

Mengenali 

Emosi Orang 

Lain 

Peka Terhadap 

Orang Lain 

25,26 27,28 4 

Mendengarkan 

Masalah Orang 

Lain 

29,30 31,32 4 

Membina 

Hubungan 

Dapat Bekerja 

Sama 

33,34 35,36 4 

Dapat 

Berkomunikasi 

37,38 39,40 4 

Jumlah 40 



 

dan Ian Marshal aspek kecerdasan spiritual 

terdiriataskemampuanbersikapfleksibel(adaptifsecaraspontandanaktif),tingkatkesadarandiriya

ngtinggi,kemampuanuntukmenghadapidanmemamfaatkanpenderitaan, kemampuan untuk 

menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidupyang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, 

kengganan untuk menyebabkan kerugian 

yangtidakperlu,kecenderunganuntukmelihatketerkaitanantaraberbagaihal(berpandangan 

“holistik”), kecenderungan nyata untukbertanya “Mengapa?” atau“Bagaimana Jika?” untuk 

mencari jawaban-jawaban yang mendasar dan menjadi apayang disebut oleh para psikolog 

sebagai “bidang mandiri” yaitu memiliki 

kemudahanuntukbekerjamelawankonveksi.Adapunkisi-kisikecerdasanspiritualsebagaiberikut: 

Tabel3.3 

Kisi-KisiAngketKecerdasanSpritual 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

ButirPernyataan Jumla

hItem Favorable Unfavorable 

Kemampuanbersifat 

fleksibel 

Kemampuanbergaul 1 2 2 

Memilikitingkat 

kesadarantinggi 

Kesadaranadanya 

Tuhan 

3 4 2 

Kemampuanuntuk

menghadapi 

danmemamfaatkan

penderitaan 

Cobaansebagiaujian 5 6 2 

Kesabaran 7 8 2 

  ButirPernyataan Jumla



 

 

3. SkalaMotivasiBelajar 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable hIte

m 

Kualitashidupyang

diilhami oleh nilai-

nilai 

Hariinilebihbaikdarike

marin 

11 12 2 

Tujuahidup 13 14 2 

Keenggangan 

untukmengalami 

kerugianyangtidak 

perlu 

Menggunjing 15 16 2 

Meninggalkanibadah 17 18 2 

Berkorban 19 20 2 

Kemampuan 

untukmelihat 

keterkaitanberbag

aihal 

Keterkaitanantar 

makhluk 

21 22 2 

Tentangnasibmanusia 23 24 2 

Memilikikecend

erunganuntuk 

bertanya“menga

pa” 

atau“bagaimanaj

ika”dalam 

mencarijawaban

yang 

fundamental 

Mencarijawaban atas 

sesuatu 

25 26 2 

Bertanyapada 

agamawan/buku 

27 28 2 

Mengikutipengajian 29 30 2 

Jumlah 30 



 

Skala motivasi belajar disusun berdasarkan teori Hamzah B. Uno. 

MenurutHamzahB.Uno,indikatormotivasibelajarterdiriatashasratuntukberhasil,kebutuhan 

dalam belajar, harapan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar,kegiatan menarik 

dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. Adapun kisi-kisiinstrument 

motivasibelajar sebagai berikut: 

Tabel3.4 

Kisi-KisiAngketMotivasiBelajar 

 

Indikator ButirPernyataan JumlahItem 

Favorable Unfavorable 

Hasrat untukBerhasil 1, 2, 3 4, 5, 6 6 

Kebutuhandalambelajar 7, 8, 9 10, 11, 12 6 

Harapancitacitamasadepa

n 

13, 14, 15 16, 17, 18 6 

Penghargaandalambelajar 19, 20, 21 22, 23, 24 6 

Kegiatanmenarikdalam 

belajar 

25, 26, 27 28, 29, 30 6 

Lingkunganbelajaryang 

kondusif 

31, 32, 33 34, 35, 36 6 

Jumlah 36 

 



 

Untukkeperluananalisikuantitatifmakajawabandapatdiberiskorsepertipadatableberikut: 

Tabel 3.5 

Skala Liker 

Alternatif Pilihan Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Cukup Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket.Angket atau 

kuesioner merupakan suatu tenik atau cara mengumpulkan data secaratidak langsung (peneliti 

tidak bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alatpengumpul datanya disebut 

angket berisi sebuah pertanyaan atau pernyataan yangharusdijawab olehresponden 

(NanaSyaodihSukmadinata:2008). 

Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan 

emosional,kecerdasanspiritualdanmotivasibelajarpadadirisiswa.Pelaksanaanpenelitiansiswadi

arahkanuntukmengisiangkettersebutberdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data yang 

diperoleh dari angket adalahskorkecerdasanemosional,kecerdasanspiritualdanmotivasi 

belajarsiswa. 



 

F. ValiditasdanRealibilitasInstrumen 

Sebeluminstrumendigunakanuntukmengumpulkandatadarisubyekpenelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan untukmemperoleh alat ukuryang 

valid danreliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 49 siswadiSDS IT Sains Insani Tanjung 

MorawaKab.Deli 

Serdangyangberadadiluarsampelpenelitian.Adapunhasildariujicobainstrumentersebutkemudia

n diuji validitas dan reliabilitasnyauntukmelihatsejauhmanainstrumenyangdisusun   untuk 

penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur 

yangbaik.Ujivaliditasdanreliabilitasinstrumentdalampenelitianinidiolahmenggunakanbantuan 

aplikasiSPSS 20.0denganhasil sebagaiberikut : 

1. ValiditasInstrumen 

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyekpenelitian 

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian datayang valid adalah 

data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

penelitidengandatayangsesungguhnyaterjadi padaobyek penelitian (Sugiyono:2013) 

Hal yang senada diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa data evaluasiyang baik 

sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Agar diperoleh datayangvalid,instrumen atau 

alatuntuk mengevaluasinyaharus valid (Suharsimi Arikunto:2010). 

Sebuah instrument pengukuran dikatakan memiliki validitas jika 

hasilnyasesuaidengankriteriatertentu.Dalampenelitianinivaliditasitemyangdigunakan 

padaskalakecerdasanemosional,skalakecerdasanspiritualdanskalamotivasibelajar yaitu 

Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasiatauskormasing-

masingitempertanyaanataupunpernyataan.Rumusnyayaitusebagaiberikut: 

𝑁Z 𝑋𝑌−(Z X)(ZY) 



 

rxy=
√{𝑁Z𝑋2−(Z𝑋)2}{Z𝑌2−(Z𝑌)2} 

Keterangan: 

rxy:koefisienkorelasivariabelX danY 

∑X  : jumlah skordalam distribusi X 

∑ Y:jumlahskor dalamdistribusi Y 

∑X Y:jumlahkuadrat masing-masingSkor 

XN:jumlahsubjek (Sugiono:2013). 

Jika rxy> rtabel pada taraf signifikan antara 5 % berarti item (butir soal) validdan 

sebaliknya jika rxy< rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 

tidakmemilikipersyaratan.MenurutAzwarjikasemuaitemyangmencapaikoefisienkorelasimini

mal 0,30makasudah dianggap valid. 

Tabel. 3.6 

ValiditasInstrumenKecerdasan Emosional 

 

Aspek 

 

Indikator 

ButirPernyataan  

JumlahItemvalid Valid TidakValid 

 

Mengenali Emosi 

Diri 

Mengenali 

danmemahami

emosidiri 

1, 3, 4 2 3 

Memahamipen

yebab 

timbulnyaemos

5, 6, 7, 8 - 4 



 

 i 

Mengelolaemosi Mengendalikan 

emosi 

9, 10, 11, 

12 

- 4 

Mengekspresik

anemosidengan 

tepat 

13,14,15,

16 

- 4 

Memotivasi 

dirisendiri 

Optimis 18, 19, 

20 

17 3 

Dorongan 

berprestasi 

 21, 22, 

23, 24 

- 4 

Mengenaliemosior

anglain 

Pekaterhadap 

oranglain 

25, 27, 

28 

26 3 

Mendengarkan

masalahorang 

lain 

 29, 32 30, 31 2 

Membinahubunga

n 

Dapatbekerjasa

ma 

 33, 35 34, 36 2 

Dapat 

berkomunikasi 

37, 39, 

40 

38 3 

Jumlah 32 



 

Berdasarkantablediatasbutiryangmemilikinilaikorelasir>0,30merupakanbutiryangvalid

.Sebaliknya,butiryangmemilikinilaikorelasir<0,30 merupakan butir yang tidak valid. 

Sehinggadapat disimpulkan bahwa uji validitasinstrument angket kecerdasan 

emosionalterdapat 32 butir valid dan 8 butir tidakvalid.Butiryangtidak valid dihapuskandalam 

penelitian. 

Tabel3.7 

ValiditasInstrumenKecerdasanSpiritual 

Aspek Indikator Butir Pernyataan Jumlah Item 

Tidak Valid 
Valid TidakVali

d 

Kemampuan Bersifat 

fleksibel 

Kemampuan Bergaul 1 2 1 

Memiliki Tingkat 

Kesadaran Yang Tinggi 

Kesadaranadanya 

Tuhan 

3 4 1 

Kemampuan 

untukmenghadapi 

danmemamfaatkanpende

ritaan 

Cobaansebagiaujian 5 6 1 

Kesabaran 7 8 1 

Ikhlas/rela 9, 10 - 2 

Kualitashidupyangdiilha

miolehnilai-nilai 

Hari Ini Lebih Baik 

Dari Hari Kemarin 

11, 12 - 2 

Tujuanhidup 13, 14 1 



 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

ButirPernyataan  Jumlah 

ItemValid Valid Tidak 

Valid 

Memiliki 

kecenderunganuntukbertan

ya“mengapa”atau 

“bagaimana jika”dalam 

mencari 

jawabanyangfundamental 

Mencarijawaban atas 

sesuatu 

25, 26 - 2 

Bertanyapada 

agamawan/buku 

27, 28 - 2 

MengikutiKajian 29, 30 - 2 

Jumlah 6 

 

Berdasarkantabeldiatasbutiryangmemilikinilaikorelasir>0,30merupakan butir yang 

valid. Sebaliknya, butir yang memiliki nilai korelasi r < 0,30merupakan butir yang tidak 

valid. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwauji validitas instrument angket 

Keenggangan 

untukmengalami 

kerugian yangtidakperlu 

Menggunjing 15, 16 - 2 

Meninggalkanibadah 17,18 - 2 

Berkorban 19 20 1 

Kemampuan untuk 

melihatketerkaitanberba

gai hal 

Keterkaitanantar 

makhluk 

21 22 1 

Tentangnasibmanusia 23, 24 - 2 



 

kecerdasan spiritual terdapat 23 butir valid dan 7 butirtidakvalid. Butiryangtidak valid 

dihapuskandalam penelitian. 

 

 

Tabel3.8 

ValiditasInstrumenMotivasiBelajar 

 

 

Indikator 

ButirPernyataan JumlahItem 

Valid Valid TidakValid 

Hasrat untukBerhasil 1, 4 2, 3, 5, 6 2 

Kebutuhan 

dalambelajar 

7, 8, 9, 10, 12 11 5 

Harapancita-cita 13, 14, 15,16, 17 5 

 

 

Indikator 

ButirPernyataan JumlahItem 

Valid Valid TidakValid 

masadepan 18  1 

Penghargaan 

dalambelajar 

20, 21, 24 19, 22, 23  

3 



 

Kegiatanmenarikdalam 

Belajar 

25, 26, 27 26, 28, 30 3 

Lingkunganbelajaryang 

kondusif 

31, 33, 35, 36, 37 32 5 

 

Jumlah 12 

 

Berdasarkantabeldiatas,butiryangmemilikinilaikorelasir>0,30merupakan butir yang 

valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,30merupakan butir yang tidak valid. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 

validitasinstrumentmotivasibelajarsiswaterdapat23butirvaliddan13butirtidakvalid.Butiryangti

dak valid dihapuskan dalam penelitian. 

1. ReliabilitasInstrumen 

Realibilitasberkenaandenganderajatkonsistensidanstabilitasdataatautemuan. Dalam 

pandangan Positivistik (kuantitatif) suatu data dinyatakan reliabelapabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, 

ataupenelitisamadalamwaktuberbedamenghasilkandatayangsama,atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda (Sugiyono:2013). Dengan kata 

lain, reliabilitas instrumen merupakan instrumen yang dapat dipercayajika memberikan hasil 

yang tetap dan konsisten dalam mengukur apa yang hendakdiukur. Rumus Alpha digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornyabukan1 dan 0, misalnyaangket atau soal 

uraian.Rumusalpha: 



 

 

Keterangan: 

r11 :reliabilitasinstrumen 

k :banyaknyabutirpertanyaanataubanyaknya soal 

∑𝜎𝑏2  :jumlahvarianbutir 

𝜎2𝑡:varianstotal 

Adapunhasilujireliabilitasuntukmasing-

masinginstrumendalampenelitianinimenggunakan bantuanSPSS 20,0dapat dilihatpadatabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9 

ReliabilitasInstrumen 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

NofItems 

r 11= 
(

k 

k−1 

∑𝜎𝑏2 

)(1− ) 𝜎2𝑡 



 

 

Berdasa

rkan tabel di 

atas, indeks 

reliabilitas 

instrument 

dapat dilihat padakolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, 

yaitu 0,944untukkecerdasanemosional,0,966untukkecerdasanspiritual,dan0,963untukmotivasi 

belajar. Karena indeks nilai alpha untuk masing-masing instrumen lebihbesar dari standar 

minimal 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa instrument dalampenelitianini adalah reliabel. 

G. TeknikAnalisisdata 

Adapunteknikanalisisdatayangdigunakanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut(NanaSud

jana:1996) : 

a. AnalisisStatistikDeskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan 

ataumemberigambaranterhadapobjekyangditelitimelaluidatasampelataupopulasi 

sebagaimanaadanya,tanpamelakukananalisisdanmembuatkesimpulanyangberlakuuntuk 

umum. 

Penggunaanstatistikdeskriptifdalamhaliniberfungsiuntukmenjawabpermasalahan 

pertama, kedua dan ketiga. Pada data statisitik deskriptif ini, disajikandengantabel distribusi 

frekuensi melaluipenjelasan sebagai berikut: 

Tabulasifrekuensidenganlangkah-langkahsebagaiberikut: 

a) Membuattabeldistribusifrekuansi 

 

Kecerdasan Emosional 

0,944  

32 

KecerdasanSpiritual 0,966 23 

 

Motivasi Belajar 

 

0, 963 

 

23 



 

b) JumlahkelasintervalBanyakkelasinterval =1+ (3,3)log𝑛 

c) Panjangkelasinterval 

𝑝=    
𝑟e𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘e𝑙𝑎𝑠 
 

d) Menghitungrata-rata(mean)dengan menggunakanrumus: 

 

X̅=∑=1 fi𝑥i 

i=1 

 

Dimana: 

X̅   =Rata-rata variabel 

fi=Frekuensiuntukvariabel 

 

𝑥i =Tandakelasintervalvariable 

Menghitungsimpangan baku(standar deviasi)dengan menggunakanrumus(NanaSudjana:1996) 

: 

∑fi(𝑥i−X̅ ) 

𝑆𝐷=√ 

𝑛− 1 

Dimana: 

𝑆𝐷=StandarDeviasi 

fi=Frekuensiuntukvariabel 

𝑥i =Tandakelas intervalvariabel 

X̅    =Rata-rata 

N =Jumlah populasi 

∑ fi 



 

e) Menghitungpersentaserata-rata, denganrumus (MuhammadArifTiro:2000): 

𝑃=f𝑥100% 
𝑁 

Dimana: 

P =Angkapresentase 

f =Frekuensiyangdicaripresentasenya 

N=BanyaknyaSampe 

f) Kategorisai 

 

Datakecerdasanemosional,kecerdasanspiritualdanmotivasibelajardikategorisasikan 

menggunakan jenjang yang dibagi kedalam tiga kategorisai yaiturendah,sedang, dan 

tinggi.Adapun kriteria kategorisaisebagai berikut: 

 Tinggi :(𝜇+1,0𝜎)≤X 

 Sedang:(𝜇−1,0𝜎)≤X<(𝜇+1,0𝜎) 

 Rendah:X<(𝜇−1,0𝜎). 

Keterangan: 

𝜇:rata-ratapopulasi 

𝜎:Standardeviasi 

2. Statistikinferensial 

Analisisinferensialdigunakanuntukmengujihipotesispenelitianyangdiajukan. Pada 

peneitian ini peneliti menggunakan rumus korelasiganda.Rumuskorelasi ganda berfungsi 

untuk mencari besarnya hubungan antara dua variabel X1dan X2 dengan Y. Sebelum 

menguji hipotesis penelitian maka peneliti sebelumnyamelakukanuji prasyaratsebagai 

berikut: 

a. UjiPrasyarat 



 

1) UjiNormalitas 

Uji normalitas sampel adalah menguji normal atau tidaknya sebaran data 

yangakandianalisis. 

UntukujisampeldapatmenggunakanrumusChi-kwadratsebagaiberikut: 

 

X2 = ∑
[
(f𝑜−f𝑛)2

]
 

    f𝑛 

Keterangan: 

𝑥2:hargachi-kwadratyangdicari 

f0:frekwensiyangada(frekwensiobservasi) 

fh:frekwensiyangdiharapkan,sesuaidenganteori 

Apabilatelahdiperolehhargachi-kwadrathitungselanjutnyaakandibandingkan dengan chi-

kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil daripadachi-kwadrat tabel makadata 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linier 

atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan 

membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan 

kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier maka data penelitian harus 

diselesaikan dengan teknik anareg linier. Demikian juga sebaliknya apabila ternyata tidak 

linier maka distribusi data harus dianalisis dengan anareg non-linier (Winarsunu:2006). 

Untukmengujilinieritasdarisuatudistribusidata,makaditentukan terlebih dahulu rasio F. 

menghitungrasio F: 



 

 

Keterangan: 

𝑅𝐾k:jumlah rata-rata kuadratketidakcocokantcRK 

𝑅𝐾g:galatg RK 

𝐽𝐾k:ketidakcocokantcJK 

𝐽𝐾g:galat/kesalahangJK 

𝑑𝑏k:ketidakcocokantcdb 

𝑑𝑏g:derajatkebebasangalatgdb 

Pada uji linieritas yang diharapkan adalah harga F empirik yang lebih kecildari pada F 

teoritik,yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang ditelit imemiliki bentuk yang 

linier, dan apabila F empirik lebih besar dari F teoritik makaberartidistribusi datayangditeliti 

adalah tidak linier (Winarsunu:2006). 

c. Uji hipotesis 

1) Mengujihipotesisdenganmenggunakanrumuskorelasi(𝑅𝑋1𝑋2𝑌) 

Untukdapatmenghitungkorelasiganda,makaakandihitungterlebihdahulukorelasiseder

hananyamelalui korelasiproduct moment dari person. 

2) Mencarinilair (koefisienkorelasi) denganmenggunakan productmoment moment 

 

𝑅𝑋𝑌=
∑𝑋1𝑌𝑅𝑋𝑌=

∑𝑋2𝑌 

1   √∑𝑋12𝑌2  2 √∑𝑋22𝑌2 

 

3) Pengujiansignifikansikoefisienkorelasi,dapatdihitungdenganuji t 

F=
𝑅𝐾𝘨

 
𝑅𝐾 𝑅𝐾k=

𝑑𝑏
 

𝐽𝐾 
𝑅𝐾g=

𝑑𝑏𝘨
 

𝐽𝐾𝘨 



 

1 2 

𝑡h =   
1√𝑛−2

𝑡ℎ=
𝑟2√𝑛−2 

 √1−𝑟2   √1−𝑟2   

 

4) Kemudianmembuattabelpedomanuntukmemberikaninterpretasiterhadapkorelasi 

(Sugi

ono:2

012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel3.10 

IntervalKoefisien TingkatKontribusi 

0,00 – 0, 199 SangatRendah 



 

PedomanInte

rpretasiKoefi

sienKorelasi 

 

Selanjutnyauntukmencarikontribusikecerdasanemosionaldankecerdasan spiritual 

dengan motivasi belajar dengan menggunakan korelasi gandadenganrumus sebagai berikut: 

𝑅𝑋1𝑋2𝑌
=√

𝑟2X1.Y+𝑟2X2.Y−2(𝑟X1.Y).(𝑟X2.Y).(𝑟X1.X2) 

1−𝑟2X1.X2 

Dimana; 

𝑅𝑋1𝑋2𝑌=KorelasiantaravariabelX1denganvariabelX2secarabersama-

samadengan variabel Y 

𝑅𝑋1𝑌=Korelasiproduk momentantaraX1denganY 

𝑅𝑋2𝑌=Korelasiproduk momentantaraX2denganY 

𝑅𝑋1𝑋2=Korelasiantaravariabel X1dengan variabelX2 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda, maka 

perludicari𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔kemudiandibandingkandengan𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙denganmenggunakanrumus: 

𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔=𝑅2 

K(1−𝑅2) 

  (n-k-1) 

Dimana: 

R:Nilaikoefisienkorelasiganda 

K:Jumlahvariabelbebas(independent) 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 SangatKuat 



 

N:Jumlah sampel 

𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔:NilaiFyang dihitung 

Kaidapengujiansignifikansi: 

Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙, maka tolak 𝐻0artinya signifikan dan 

Jika𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔≤𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙,makaterima𝐻0artinyatidaksignifikan 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi hasil penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran 

secaraumumtentangpenyebarandatayangdiperolehdilapanganselamamelakukanpenelitian. 

Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses 

menggunakananalisisstatistikdeskriptifdenganbantuanaplikasiSPSS20.Deskripsihasilpenelitia

n ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor maksimum, 

skorminimum,meanyangdisertai dengan histogram. 

1. KecerdasanEmosional 



 

Dataskorkecerdasanemosionaldi SDS IT Sains Insani diperoleh dari 49 responden 

dibuat dalam tabulasi dan dihitung jumlahskortiapresponden.Data 

tersebutkemudiandiprosesdenganhasilsebagaiberikut: 

Tabel4.1 

DistribusiFrekuensiSkorKecerdasanEmosionalSiswa 

 

KecerdasanEmosional 

Interval Frekuensi Persen PersenValid PersenKomulatif 

69-77 1 2,04 2,04 2,04 

78-86 0 0,00 0,00 2,04 

 

 
KecerdasanEmosional 

Interval Frekuensi Persen PersenValid PersenKomulatif 

87-95 5 10,20 10,20 12,24 

96-104 13 26,53 26,53 38,78 

105-113 12 24,49 24,49 63,27 

114-122 14 28,57 28,57 91,84 

123-131 4 8,16 8,16 100,00 

Total 49 100,00 100,00  



 

Berdasarkantabeldistribusifrekuensidiatas,kemudiandiperolehhasilstatistikdeskriptif 

variabel kecerdasanemosionalsebagaiberikut: 

Tabel4.2 : 

StatistikDeskriptifVariabelKecerdasanEmosionalSiswa 

 

Variabel N SkorMi

n 

SkorMa

x 

Sum Mean Std.Devi

asi 

Varians 

KecerdasanE

mosional 

49 69 131 5299 108,14 11,860 140,667 

 

Berdasarkantabeldiatas,diperolehhasilstatistikdeskriptifdari49responden memiliki 

skor minimum 69, skor maksimum 131, jumlah skor 5299, mean108,14,standar deviasi 

sebesar 11,860 dan varians140,667. 

 Tabel4.3 

KategoriKecerdasanEmosional 

Bataskategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 

X <(𝜇−1,0𝜎) X<75 0 0 Rendah 

(𝜇−1,0𝜎)≤X<(𝜇+1,0𝜎) 75 ≤X<117 21 43 Sedang 

(𝜇+1,0𝜎) ≤X 117≤X 28 57 Tinggi 

Total 49 100  

 

Berikut ini penyajian kecerdasan emosional dalam bentuk diagram batang: 



 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Diagram kategori Kecerdasan Emosional 

 

 

Berdasarkantabeldiatas,diperolehhasilstatistikdeskriptifdari49responden memiliki 

skor minimum 69, skor maksimum 131, jumlah skor 5299, mean108,14,standar deviasi 

sebesar 11,860 dan varians140,667. 

BerdasarkanhasilpengelompokandatapadatabelkategorivariabelKecerdasan 

Emosionaldi SDS IT Sains Insani di atas,beradapadakategoritinggi dengan persentase57%. 

2. Kecerdasan Spritual 

Data skor kecerdasan spiritualpeserta didikdi SDS IT Sains 

Insanidiperolehdari49respondendibuatdalamtabulasi dan dihitung jumlah skor tiap responden. 

Data tersebut kemudian diprosesdenganhasil sebagai berikut: 

KecerdasanEmosional 
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Tabel4.4 

DistribusiFrekuensiSkorVariabelKecerdasanSpiritual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkantabeldistribusifrekuensidiatas,kemudiandiperolehhasilstatistikdeskriptif 

variabel kecerdasan spiritualsiswa sebagai berikut 

 

 

 

Tabel4.5 

StatistikDeskriptifVariabel KecerdasanSpiritual 

KecerdasanSpiritual 

Interval Frekuensi Persen PersenValid PersenKomul

atif 

61-67 2 4,08 4,08 4,08 

68-74 1 2,04 2,04 6,12 

75-81 9 18,37 18,37 24,49 

82-88 15 30,61 30,61 55,10 

89-95 14 28,57 28,57 83,67 

96-103 7 14,29 14,29 97,96 

14-110 1 2,04 2,04 100,00 

total 49 100,00 100,00  



 

 

Variabel N 
Skor

Min 

Skor

Max 

Sum Mean 
Std 

Deviasi 

Varians 

Kecerdasan

Spiritual 

49 61 104 4259 86,92 8,930 79,743 

 

Berdasarkantabeldiatas,diperolehhasilstatistikdeskriptifdari49responden memiliki 

skor minimum 61, skor maksimum 104, jumlah skor 4259, mean86,92,standar deviasi sebesar 

8,930 dan varians 79,743. 

Tabel4.6 

KategoriKecerdasanSpiritual 

 

Bataskategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 

X <(𝜇−1,0𝜎) X<54 0 0 Rendah 

(𝜇−1,0𝜎)≤X<(𝜇+1,0𝜎) 54≤X<84 17 35 Sedang 

(𝜇+1,0𝜎) ≤X 84≤X 32 65 Tinggi 

Total 49 100  

 

BerikutinipenyajiankategorikecerdasanspiritualdalambentukdiagramBatang. 

Gambar4.2 



 

DiagramKategorisaiKecerdasanSpiritual 

 

BerdasarkanhasilpengelompokandatapadatabelkategorivariabelKecerdasan Spiritual 

di SDS IT Sains Insani di atas, beradapadakategoritinggi denganpersentase65%. 

3. MotivasiBelajar 

Data skor motivasi belajar siswa di SDS IT Sains Insani diperoleh dari 49 responden 

dibuat dalam tabulasidan dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut kemudian 

diproses denganhasilsebagai berikut: 

 

 

Tabel4.7 

DistribusiFrekuensiSkorVariabelMotivasiBelajar 

MotivasiBelajar 

Skor Frekuensi Persen PersenValid PersenKmulatif 

KecerdasanSpiritual 

 

35 

30 

25 

20 

15 Sales 

10 

5 

0 

0% 

Rendah 
Sedang Tinggi 

 

35% 

 

 

 

65% 



 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkantabeldistribusifrekuensidiatas,kemudiandiperolehhasilstatistikdeskriptif 

variabel motivasi belajar siswasebagaiberikut: 

 

 

 

Tabel4.8 

StatistikDeskriptifVariabel MotivasiBelajar 

 

Variabel N Skor 

Min 

Skor 

Max 

Sum Mean Std. 

Deviasi 

Varians 

Motivasi 49 61 104 4161 84,92 9,053 81,952 

58-64 1 2,04 2,04 2,04 

65-71 4 8,16 8,16 10,20 

72-78 5 10,20 10,20 20,41 

79-85 14 28,57 28,57 48,98 

86-92 15 30,61 30,61 79,59 

93-99 8 16,33 16,33 95,92 

100-106 2 4,08 4,08 100,00 

total 49 100,00 100,00  



 

Belajar 

 

Berdasarkantabeldiatas,diperolehhasilstatistikdeskriptifdari49responden memiliki 

skor minimum 61, skor maksimum 104, jumlah skor 4161,mean84,92, standar deviasi sebesar 

9, 053 dan varians 81, 952 

Tabel 4.9 

KategoriMotivasiBelajar 

 

Bataskategori Interval Frekuens

i 

Persentas

e 

Ket. 

X <(𝜇−1,0𝜎) X<54 0 0% Rendah 

(𝜇−1,0𝜎)≤X<(𝜇+1,0𝜎) 54≤X<84 20 41% Sedang 

(𝜇+1,0𝜎) ≤X 84≤X 29 59% Tinggi 

Total 49 100%  

Berikutinipenyajiankategorimotivasibelajardalambentukdiagramlingkaran. 

Gambar4.3 

KategorisaiMotivasiBelajar 

MotivasiBelajar 
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Berdasarkan hasil pengelompokan data pada tabel kategori variabel MotivasiBelajar 

siswa di SDS IT Sains Insani di atas, beradapadakategoritinggi denganpersentase59%. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis statistikinferensial. 

Sebelum melanjutkan analisis dengan statistik inferensial, terlebih dahulu 

melakukanujiprasyaratanalisisyaitu ujinormalitasdanuji linearitas. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dalam penelitian berdistribusi 

normal. Alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah populasi dalam penelitian 

berdistribusi normal adalah dengan uji normalitas yang diolah dengan 

menggunakanaplikasiSPSS20.0.Pengujiannormalitas distribusi datapopulasidilakukan dengan 

menggunakan statistikUjiK-S atau Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 

adalahsebagaiberikut: 

H0 :Distribusipopulasinormal 

H1:Distribusipopulasitidaknormal 

Sedangkanuntuk penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingannilai Asymp. 

Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.2-tailed >0,05 maka H0 diterima. 

Namunsebaliknya,jikanilai Asymp.Sig.2-tailed < 0,05makaH0ditolak. 



 

Adapunhasilpengujiannormalitasdatadarimasing-masingvariabelKecerdasan 

Emosional,Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar siswadenganaplikasi SPSS 20,0 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel4.10 

UjiNormalitasDataHasilPenelitian 

 

Berdasarkan output uji normalitas data hasil penelitian di atas diperoleh 

nilaiAsymp.2taileduntukmasing-

masingvariabel0,954untukvariabelkecerdasanemosional,0,986untukvariabelkecerdasanspiritu

al,dan0,974untukvariabelmotivasi belajar siswa. Ketiga nilai Asymp. 2 tailed untuk masing-

masingvariabel tersebut nilainya > 0.05 atau dengan kata lain Ho diterima. Oleh karena 

itu,dapatdisimpulkanbahwa databerasaldari populasiyangberdistribusi normal. 

b. UjiLinearitas 

Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimilikisesuai garis 

linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabelindependenmemiliki 

kontribusiyanglinierdenganvariabeldependen. 

Variabel K-SZ Sig Keterangan 

KecerdasanEmosional(X1) 0,514 0,954 Normal 

KecerdasanSpiritual (X2) 0,456 0,986 Normal 

MotivasiBelajar (Y) 0,483 0,974 Normal 



 

Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji linieritas data 

adalahsebagaiberikut: 

H0 : Distribusi populasi tidak linearH1 :Distribusi populasi linear 

Sedangkanuntuk penentuan linieritas data, maka digunakan perbandingannilai 

Linearity pada tingkat alpha 0,05. Jika nilaisig > 0,05 maka H0 diterima.Namunsebaliknya,  

jikanilaisig<0,05 maka H0ditolak. 

Adapunhasilpengujianlinearitasdatadarimasing-masingvariabelKecerdasan 

Emosional,Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar siswadenganaplikasi SPSS 20,0 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji linieritaskecerdasan 

emosionaldenganmotivasibelajardiperolehnilaisig0,000<0,05danhasilujilinieritaskecerdasan 

spiritual dengan motivasi belajar diperoleh nilai sig 0,003 < 0,05. Dengandemikian 

berdasarkan rumusan hipotesis Ho ditolak yang berarti distribusi populasilinear. 

2. StatistikInferensial 

Analisisstatistikinferensialuntukmengujihipotesisdalampenelitianinimenggunakanrum

uskorelasiberganda.Namunsebelummelakukananalisismenggunakan korelasi berganda, 

terlebih dahulu dilakukan analisis 

menggunakanrumuskorelasiproductmomentuntukmenghitungkoefisienkorelasiantaraduavaria

bel.Uji hipotesisini dilakukan denganbantuan aplikasiSPSS 20.0. 

 

 

a. Kontribusi Kecerdasan Emosional dengan Motivasi Belajar  



 

Besarnyakontribusikecerdasanemosionaldenganmotivasibelajarsiswa dapat dilihat 

padatabeloutput SPSS20,0 berikut: 

Tabel4.11 

KorelasiantaraKecerdasanEmosionaldenganMotivasiBelajar 

 

Korelasi KoefisienKorelasi Sig Keterangan 

X1Y 0,593 0,000 kontribusipositifyangsedang 

 

Berdasarkan hasil perhitunganpada tabel diatas, maka koefisien 

korelasiyangdiperolehantarakecerdasanspiritualdenganmotivasibelajarsiswa 

sebesar0,501dalamkategorisedangyangartinyasemakintinggikecerdasanspiritualsiswamakamo

tivasibelajarakansemakintinggi.Jadidalam penelitian ini diperoleh kontribusi positif antara 

kecerdasan spiritual dengan motivasibelajarsiswa. 

b. KontribusiKecerdasanSpiritualdenganMotivasiBelajar 

Besarnyakontribusikecerdasanspiritualdenganmotivasibelajarsiswa dapat dilihat 

padatabeloutput SPSS20,0 berikut: 

 

 

Tabel 4.12 

KorelasiantaraKecerdasanSpiritualdenganMotivasiBelajar 

 

Korelasi KoefisienKorelasi Sig Keterangan 



 

X2Y 0,501 0,000 kontribusipositifyangsedang 

 

Berdasarkan hasil perhitunganpada tabel diatas, maka koefisien 

korelasiyangdiperolehantarakecerdasanspiritualdenganmotivasibelajarsiswa 

sebesar0,501dalamkategorisedangyangartinyasemakintinggikecerdasanspiritualsiswamakamo

tivasibelajarakansemakintinggi.Jadidalampenelitian ini diperoleh kontribusi positif antara 

kecerdasan spiritual dengan motivasibelajarsiswa. 

c. Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual denganMotivasi 

Belajar 

Pengujianyangdilakukanuntukmengetahuikontribusikecerdasanemosionaldankecerdas

anspiritualdenganmotivasibelajarsiswasecarabersama-sama digunakan uji korelasi berganda. 

Adapun perumusan hipotesis yangdiajukanadalah sebagaiberikut: 

Ho:Tidakterdapatkontribusiyangpositifdansignifikanantarakecerdasanemosional dan 

kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar siswa diSDS IT Sains Insani. 

H1 : Terdapat kontribusi yang positifdan signifikan antara   kecerdasan emosionaldan 

kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar siswa di SDS IT Sains Insani. 

Kemudiankriteriapengujianhipotesis, yaitu: 

Hoditolakjika sig.(𝐹𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔e)<0.05 

Hoditerima jika sig.(𝐹𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔e)>0.05 

AdapunhasilanalisiskorelasibergandamenggunakanbantuanaplikasiSPSS 

20.0adalahsebagaiberikut : 

Tabel 4.13 



 

Korelasi antara Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan SpiritualdenganMotivasi 

Belajar 

 

Korelasi R R2 Sig.FChange Keterangan 

rX1X2Y 0,629 0,396 0,000 kontribusipositif 

 

Berdasarkanhasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

besarnyakoefisienkorelasiantarakecerdasanemosionaldankecerdasanspiritualsecarabersama-

samadenganmotivasibelajarsiswaadalah0,629termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga 

diketahui bahwa terdapat kontribusi yangpositif sebesar 0,629 antara kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual secarabersama-sama dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan 

untukmengetahui apakah korelasi tersebut dapat berlaku untuk populasi atau tidak, 

makadilakukan uji signifikansi dengan melihat nilai 𝜌pada sig. (F Change). 

Berdasarkanperhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilaisig. F Change < 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak, yang berarti 

terdapatkontribusi yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 

kecerdasanspiritual secara bersama-sama dengan motivasi belajar. 

D. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitianinibertujuanmengetahuikontribusikecerdasanemosionaldankecerdasanspiritu

alsecarabersama-samadenganmotivasibelajarsiswa di SDS IT Sains 

Insani.Berdasarkanfaktadandatayangterkumpul,hasilpenelitianinikemudianakandibahasdanme

ngaitkannyadengan teori. 

a. KontribusiKecerdasanEmosionaldenganMotivasiBelajar 



 

Kecerdasanemosionalmerupakansalahsatufaktorinternalyangmempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini memperoleh 

gambaransecaraumumtentangkecerdasanemosionalsiswa di SDS IT Sains Insani berada pada 

kategori Tinggi dengan persentase 57 % dengan 

respondensebanyak28orang,21orangberadapadakategorisedangdenganpersentase43%danseba

nyak0orangberadapadakategorirendahdenganpersentase0%. 

Berdasarkanhasilanalisisdata,penelitianinimemperolehdatayangmenunjukkanbahwakoef

isienkorelasiantarakecerdasanemosionaldenganmotivasi belajar siswa sebesar 0,593 yang 

berarti tingkat kontribusinya 

beradadalamkategorisedang.Halinimenunjukkanbahwakecerdasanemosionalmempunyaikontr

ibusipositifdenganmotivasibelajarsiswa 

namuntidakmemilkihubunganyangberarti,inidapatdisebabkankarenamasih banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktorintrinsikdan faktorekstrinsik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan secaraterpisah. 

Puji Astuti dengan judul penelitiannya “Kontribusi Kecerdasan EmosionalTerhadapMotivasi 

Belajar Siswa Kelas VII MtsN 

Kanigoro”.Hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwaterdapatkontribusiyangpostifantarakecerdas

an emosional dengan motivasi belajar siswa. Artinya semakin 

tinggikecerdasanemosionalsiswasemakintinggipulamotivasibelajar mereka. 

PenelitianyanglaindilakukanolehAdjiePrasetyaBaktindenganjudulpenelitian “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar Pada siswa Kelas VIII di Smp Negeri II 

Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 

adapengaruhpositifdansignifikankecerdasanemosionaldenganmotivasibelajarsiswa kelas VIII 



 

SMP Negeri II Yogyakarta. Dengan demikian semakin tinggikecerdasanemosional siswa 

makasemakintinggimotivasibelajar. 

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh bagi kemajuan dan 

kesuksesan.Seseorangyangmemilikiintelegensibagustanpadidukungolehkecerdasanemosional 

akansulit untuk mencapai tangga karir tertinggi. Kecerdasanemosionalitu sendiri merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan, mengelola, 

danmengaturemosinya.Kecerdasanemosionalmemilikiperananpentingdalamkehidupan 

manusia. Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang 

tinggipastinyadapatmengaturdanmemilah-milahperasaannyapadasetiapkeadaan. 

Kesadaran diri adalah salah satu faktor penting dalam memotivasi diri sendiri 

untukmelakukanyangterbaikyangadakaitannyadengankebutuhanberprestasi.Seseorangyangsa

darakankebutuhanberprestasidalammemenuhikebutuhantersebut diperlukan manajemen 

emosi yang bagus dalam pengelolaan emosi siswa. 

Berbagai penelitian dalam bidang psikologi anak telah membuktikan bahwaanak-anak 

yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah anak-anak 

yangbahagia,popular,danlebihsuksesdisekolah.Merekalebihmampumenguasaigejolak emosi, 

menjalin hubungan yang manis dengan orang lain, dapat mengelolastress,dan memiliki 

kesehatan mentalyangbaik (RianaMashar:2011). 

MenurutDanialGoleman,intelektualhanyamendukungsekitar20%yangmenentukansuatuk

eberhasilan,80%sisanyaberasaldarifaktorlain,termasukkecerdasan emosional. Penelitian 

terobosan ini memiliki berbagai implikasinya bagilingkungan bisnis dan bagaimana cara 

mengelola diri sendiri dengan orang lain.Kecerdasan emosional mencakup semua sikap atau 

kemampuan pribadi 



 

(PersonalCompetence)sepertimengenaliemosidiri,mengelolaemosi,memotivasidiri,mengenal 

emosi oranglain dan membinahubungan sosial (YatimRiyanto:2012). 

b. HubunganantaraKecerdasanSpiritualdenganMotivasiBelajar 

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang harus dikembangkan pada siswa. 

Kecerdasan spiritual adalah salah satu faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Penelitian ini memperoleh gambaran umum tentang kecerdasan spiritual siswa di SDS IT 

Sains Insani berada pada kategori tinggi dengan persentase 65% sebanyak 32 orang, 17 orang 

berada padakategori sedang dengan persentase 35% dan 0 orang berada pada kategori 

tinggidenganpersentase0%. 

Berdasarkanhasilanalisisdata,diperolehkoefisienkorelasiantarakecerdasanemosionalde

nganmotivasibelajarsebesar0,501yangtermasuk dalam kategori sedang yang artinya semakin 

tinggi kecerdasan spiritualmakasemakin tinggi pulamotivasi belajar mereka. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

secaraterpisah.PenelitianyangdilakukanolehRiskaPramitaHasparidenganjudulpenelitiannya“K

ontribusiKecerdasanSpiritualdenganMotivasiBelajarpadaMahasiswa D IV Kebidanan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret” denganhasil penelitian bahwa semakin 

tinggi kecerdasan spiritual mahasiswa maka semakintinggipulamotivasi belajar mereka. 

PenelitianlainjugadilakukanolehLukyIndahKusumaningPutri,dengan 

judulpenelitiannya“KontribusiKecerdasanSpiritualdenganmotivasibelajar siswa kelas VIII 

SMP Pawyatan Daha 2 Kota Kediri” dari hasil 

penelitiannyamenunjukkanbahwa,kecerdasnspiritualmemlikikontribusisignifikandalammewuj

udkanmotivasi belajaryangmaksimal. 



 

Dari hasil ini, kecerdasan spiritual merupakansalah satu prediktor untukmeningkatkan 

motivasi belajar siswa, sebagaimana yang dikatakan Agustianbahwa fungsi dari kecerdasan 

spiritual salah satunya adalah membentuk perilakuseseorang berakhlak mulia seperti 

istiqomah. Ini berarti siswa yang memilikikecerdasan spiritual yang tinggi akan istiqomah 

dalam setiap tindakannya terutamadalambelajar untuk meraih prestasi. 

Kecerdasanspiritualakanmenumbuhkanmotivasibelajaryangdapatmemberikan suatu 

perubahanberupa peningkatan prestasi.Halinisesuai 

denganteoriUnoyangtelahdijelaskanpadababsebelumnyayangmenyatakanbahwamotivasimeru

pakandorongandalamdiriseseorang untukberusaha mengadakanperubahantingkah 

lakuyangbaik dalam memenuhikebutuhannya. 

Kecerdasan spiritual yang telah dikembangkan dengan baik akan menjadikansiswa 

memilki makna dalam menjalani hidup sehingga siswa dapatmenggunakan potensi dalam 

dirinya dan senantiasa memiliki motivasi belajar untukmencapai suatu prestasi belajar. 

Hal ini sejalan dengan teori danah Zohar dan IanMarshallyang telah dibahas pada bab 

sebelumnya menyatakan bahwa 

seseorangyangkecerdasanspiritualnyatelahberkembangdenganbaikmakaorangtersebut 

dapatmengenalidirinyasendirisehinggamampumengembangkanpemahamanmotivasiyangterda

pat dalam diri orang(siswa)tersebut. 

Clausen menggambarkan kecerdasan spiritual sebagai wawasan pemikiran yang luar 

biasa mengagumkan, dan sekaligus argumen pemikiran tentang betapa pentingnya hidup 

sebagai manusia yang cerdas secara spiritual (Abd.KadimMasaongdanArifinTolami:2012). 

Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional secara efektif. Kecerdasan spiritual sangat diperlukan 

dalam meningkatkan motivasi belajar sehinggatercapai hasilbelajaryangbaik. 



 

c. Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual denganMotivasi Belajar 

Pengujianyangdilakukanuntukmengetahuihubunganantarakecerdasanemosional dan 

kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar secara bersama-samadigunakan uji korelasi 

berganda. Diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi 

antarakecerdasanemosionaldankecerdasanspiritualsecarabersama-samadenganmotivasi 

belajar siswa adalah 0,629 termasuk dalam kategori kuat. Sehinggadiketahui bahwa terdapat 

kontribusi yang positif sebesar 0,629 antara kecerdasanemosional dan kecerdasan spiritual 

secara bersama-sama dengan motivasi belajarsiswa. 

Penelitianinididukungolehpenelitianterdahuluyangdilakukanoleh,HidayatulChasanahy

angberjudul“StudiAnalisiPerananKecerdasanEmosional 

danKecerdasanSpiritualdalamMeningkatkanMotivasiBelajarSantriPondokPesantenIbnulQoyy

imYogyakarta”denganhasilpenelitianbahwaterdapathubunganyangsignifikanantarakecerdasan

emosionaldankecerdasanspiritualsecara bersama-sama dengan motivasi belajar. Berdasarkan 

hasil 

penelitianyangtelahdikemukakandandidukungpuladenganpenelitianterdahulu,dapatdisimpulk

anbahwakecerdasanemosionaldankecerdasanspiritualakanmeningktkanmotivasi belajar siswa. 

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 

dapatdikembangkanolehsetiaporang.Adapunseseorangyangmempunyaitingkatkecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual yang tinggi atau dalam taraf sedang,seperti hasil 

penelitian yang telah dilakukan disebabkan oleh beberapa faktor, 

adafaktorlingkungan,polaasuh,budayadaninidisebutdenganfaktoreksternal,kemudian ada 

faktor internal atau faktor dari dalam diri sendiri. Walaupun faktoreksternal sudah 

mendukung, namun kemauan untuk memperbaiki diri sendiri belumada, kecerdasan 



 

emosional dan kecerdasan spiritual juga tidak akan bisa tumbuhsecara maksimal. Jadi faktor 

luar maupun faktor dari dalam harus saling mendukungsatu samalain. 

Kecerdasanemosionaldankecerdasanspiritualyangtelahberkembangdenganbaikjugaaka

nmenjadikansiswamemilikikemampuandalammelawan emosi negatifnya yang membuat ia 

malas untuk belajar selain itu 

siswaakanmemilikikemampuandalammemecahkanmasalahdalammenjalanihidup 

terutamamasalahdalamkegiatanbelajaryangdapatmempengaruhimotivasibelajarnya.Haliniseja

landenganteoriDjamarahyangmengemukakanbahwaSiswa yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar tidak akan mungkinmelakukanaktivitas belajar. 

Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa pada penelitian ini, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berhubungan positif dengan motivasi belajar siswa. Namun demikian 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual bukan satu-satunya faktor yang bisa 

mempengaruhi motivasi belajar, masih banyak faktor lainnya, seperti yang dijelaskan 

Purwanto bahwa motivasi belajardapat dipengaruhioleh beberapa faktor diantaranya faktor 

sosial seperti keluarga, cara mengajar guru,alat-alatdalam belajardan motivasi sosial. 
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